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Pengomposan merupakan s a l a h  s a t u  usaha pengelolaan sampah organik  
me la lu i  p roses  dekomposisi. .Tujuan  p e n e l i t i a n  i n i  adalah untuk menge- 
t a h u i  pengaruh perbedaan proses  pengomposan dan pemberian kotoran  ter- 
nak te rhadap  kecepatan pengomposan sampah organik ,  produksi  dan kwali- 
t a s  konpos. 

~ e r n b a t a  kecepatan pengomposan d m  kwal i tas '  kompos yang d i h a s i l -  
kan p roses  aerobik  l e b i h  t i n g g i  d a r i  p roses  a n a e r ~ b i k ,  sedangkan kom- 
pos yang d i h a s i l k a n  p roses  a n a e r o b i k ' l e b i h  t i n g g i  d a r i  p roduks i .an-  
aerobik .  Akt iva tor  kotoran sapf  dan kotoran kambing menghasilkan ke- 
cepa tan  pengomposan dan kwa l i t a s  kompos yang l e b i h  t i n g g i - d a r i  per- 
lakuan kotoran kerbau. Pemberian kotoran t e rnak  pada t a r a f  33 % man- 
be r ikan  kecepatan pengomposan. Produks i  dan kwa l i t a s  kompos yang 
p a l i n g  ba ik .  

Sampah merupakan s a l a h  s a t u  ballan pencemar lingkungan. Pencemar- 

an lingkungan o leh  sampah semakin t e r a s a ,  ba ik  pencemaran pada l i n g -  

kungan f i s i k ,  kimia,  b i o l o g i ,  maupun pada lingkungan s o s i a l  budaya. 

Masalah sampah t i n b u l  karena k e t i d a k s e m a n g a n  a n t a r a  produksi  

smpah dengan penge1olaann:ra dan makin menurunnya daya dukung alam 

sebaga i  tempat pembuangan sampah. Smpah-sampah yang t i d a k  t e r k e l o l a  

i n l l a h  yang menyebabkan timbulnya masalah sampah d i s e t i a p  daerah,  

s e p e r t i  terganggunya l a l u  l i n t a s  dan kesehatan,  t e r j a d i n y a  b a n j i r  

dan kebakaran, dan tercemarnya tanah  (Sutamihardja,  1978). 
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Pengomposan (com2osting) merupakan s a l a h  s a t u  usaha pengelolaan 

sampah yang p a l i n g  mungkin d i te rapkan  d i  Asia ( J a l a l ,  1969 B a l m  

Shantaram, 1980).  D i  s m p i n g  menangguldngi masalah sampah, kompos 

yang d i h a s i l k a n  sangat  bermanfaat dalam bidang pe r t an i an ,  s e p e r t i  

untuk reklamasi  dan konservas i  lahan (Gacr, 1980).  Menurut D i t j e n  

C i p t a  Karya Departemen PU (1982) ,  pemberian kompos sebagai  cmpuran  

pakan sangat  berpengaruh p o s i t i f  t e rhadap  pertumbuhan ikan  dan t e r -  

n&. 

Pengomposan ada lah  dekomaosisi b i o l o g i  d,an s t a b i l i s a s i  bahan or -  

gan ik ,  dengan f i a s i l  akh i r  bahan yarlg cukup padat  3s.n s t a b i l  (Haug, 

1980).  Proses  dekomposisi s eca ra  uEum dapat  d i t u l i s k a n  dalam r e a k s i  

b e r i k u t  i n i  (Gaur, 1980):  

Mikrobia CO + H 2 0  + Humus t Nutr ien Bahan organik 
dekomposisi ' 2 

Proses pengomposan i n i  dapa t  berlangsung dalam keadaan aerobik  dan 

anaerobik . 
Pengomposan s e c a r a  manuzl (pengomposan dengan tangan)  merupakan 

metoda yang p a l i n g  mungkin d i t e r apkan  d i  Indonesia .  Waktu pengompos- 

an yang cukup lama, merupakan ke terba tasan  metoda i n i .  Dalam hubung- 

annya dengan pemanfaatan kompos u n t u ~  p e r t a n i a n ,  per ikanan,  dan p e t e r -  

nakan, k u a l i t a s  kompos yang d i h a s i l k a n  p e r l u  mendapat p e r h a t i a n .  

Pemberian kotoran te rnak  sebagai  a k t i v a t o r  dalam pengomposan merupa- 

kan sa l ah  s a t u  usaha mempercepat waktu pengomposan dan seka l igus  me- 

ningkatkan k u a l i t a s  kompos. Kotoran t e rnak  merupakan media yang pa- 

l i n g  se sua i  untuk perturnbuhan dan perkembangan mikroba (Lodha, 1 9 7 4 ) .  

Disamping menambah jumlah mikroba p&rombak, ko toran  t e rnak  juga me- 

rupakan penyumbang ha ra  pada bahan kompos (Hadiwiyoto, 1983).  Kompos 

t e r b a i k  yang d i h a s i l k a n  percobaan Howard (dalam Gaur, 1980) ,  ada lah  

h a s i l  pengomposan campuran sampah organik  dengan kotoran  t e r n a k ,  de- 

ngan perbandingan sampah organik dengan kotoran  t e rnak  sama dengan 

3 : 1.. 

Berdasarkan permasalahan dan a l t e r n a t i f  d i  a t a s ,  maka p e n e l i t i -  

an  i n i  be r tu juan  untuk mengetahui pengaruh perbedaan p roses  



pengoinposan secara aerobik dan anaerobik, s e r t a  pemberian & t i f a t o r  
$ 

kotoran ternak d a l m  empat t a r a f  (33 %, .16 %, 11 %, 0 % ) ,  terhadap 

kecepatan dekomposisi sampah organik, produksi, dan .kua l i t a s  kompos. 

BAHABI DAN METODA 

Bahan dan a l a t  pene l i t i an  

Timbunan bahan yang akin dikompos&ad dibuat  d a r i  cmpuran sam- 

pzh organik d a r i  pasar  yanq t e l a h  d i s o r t a s i ,  kotoran ternak [ sap i ,  

kambing, kerbau), pupuk urea, kapur dan tanah. Untuk pembuatan pe- 

takan percobaan diperlukan anyaman bambu ( t epa s ) ,  bambu berdiameter 

7 - 1 0  cm, a tap  &ia,  t a l i  r a f i a ,  paku, dan a l a t  pelubang bambu. 

Untuk ntengukur t,emperatur dan produksi kompos digunakan temometer 

Celcius dan timbangan berkapasitas 50 kg. 

Bahan dan a l a t  la in 'yang digunakan adalah bahan-bahan dan a i a t  

l abxa tor ium untuk ana l i sa  s i f a t - s i f a t  kimia kompos yang mel iput i  C, 

N ,  P ,  K, Ca pH dan kadar a i r .  

Metoda pene l i t i an  

Penel i t ian  i n i  dilakukan d i s ek i t a r  lokas i  pembuangan sampah Dre- 

ded-Bondongan, Bogor rnulai buian Maret sampai dengan bulan Mei 1985, 

dan dilanjutkan denqan anal isa  d i  laboratoriurn Jurusan Tanah Fakultas 

pertanian IPB.  Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak Ter- 

pisah (Sp l i t -Sp l i t -~ lo* ) ,  dimana proses pengomposan aerobik dan an- 

aerobik sebagai petak utama, pemberian kotoran s ap i ,  kerbau dan kam- 

bing sebagai anak petak, dan ~ e r l a k u a n  t a r a f  kotoran ternak sebagai 

sub .anak petak. 

Pada s e t i ap  proses pengomposan diberikan t i g a  perlakuan kotoran 

sapi ,  kambing, dan kerbau dalam empat t a r a f ,  yakni 33 %, 16 %, 11 %, 

dan 0 % (kon t ro l ) .  Percobaan diulang dua k a l i ,  sehingga terdapat  

2 x 3 x 4 x 2 =: 48 satuan percobaan. 



Pengomposan dilakukan d i  a t a s  bambu yang berukuran 1 .5  m x 2 m, 

dan jarak 25 C;R d a r i  permukaan tanah. Penimbunan sampah organik d i -  

susun dalam t i g a  lapiaan dengan t e b a l  t i a p  Lapisan 3'5 m, sehingga 

t i n g g i  timbunan seluruhnya 1.05 m. Panjang dan l e b a r  t h u n a n  untuk 

perlakuan kotoran s a p i  dan kerbau berukuran sama, yakni 1 .25 m, se- 

dangkan pada perlakuan kotoran kambing, panjang dan l e b a r  timbunan 

adalah 1 m. Pecimbunan s e t i a p  lapisan  dimulai dengan sampah pasa r ,  

kemudian d i  atasnya secara  bemrutan  ditambahkan pupuk urea,  kapur, 

dan tanah (Eambar 1) . 

a = kotoran ternak + 
p11puk + kapur 

= samgah organik 

Tepas 

Gambar 1. I r i o a n  Melintang Timbunan Kompos 

Pada petakan dengan perlakuan kotoran s a p i  dan kerbau, b e r a t  to -  

t a l  sampah pasar  dalam s a t u  timbunan adalah 380.3 kg, ditambah 7.4 kg 

pupuk urea,  0.75 kg kapur, dan 12 kg tanah. Pada petakan dengan 
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perlakuan kotoran kambing, berat total sarnpah pasar dalam satu tim­

bunan adalah 215.4 kg, ditambah 4.6 kg pupuk urea, 0.45 kg kapur, dan 

12 kg tanah. Jumlah kotoran ternak pada setiap petakan sesuai dengan 

perlakuan, yakni sarnpah : kotoran ternak sarna dengan 3 : 1, 6 : 1, 

9 : 1, dan tanpa kotoran ternak (persentase kotoran ternak adalah 

33 %, 16 %,11 %i dan 0 % dari berat total timbunan). 

Aerasi pada pengomposan aerobik dibuat dengan cara menempatkan 

bambu berlubang (pada sisi bagian dalarn) dalarn timbunan kompos, empat 

batang berukuran 1.5 m diletay~an tegak, dan dua batang berukuran 2m 

diletakkan horisontal (Garnbar 2). Pada pengomposan aerobik diberi 

atap untuk mencegah hujan dan panas. Pada pengomposan ~laerobik se­

luruh timbunan ditutup dengan plastik hitam untuk mencegah masuknya 

udara. 

c:::> CO 0 

Gambar 2. Peletakan Bambu Untuk Aerasi 

Penyiraman timbunan khususnya aerobik dilakukan'setiap hari. Pe­

ngadukan timbunan pada pengomposan aerobik, pengambilan contoh, dan 

pengukuran pH dilakukan setiap minggu. Setelah kompos matang dilakukan 
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Gambar 3. BentuK Timbunan Bahan Kompos Secara Aerobik 

pemanenan kompos, 'dengan cara mengukur berat bahan yang telah menjadi 

kompos dan bahan yang tidak terkomposkan, serta kadar air kompos. 

Kematangan kompos ditentukan berdasarkan sifat -£isik bahan kompos dan 

nisbah C/N-nya. Kompos yang matang ditunjukkan oleh nisbah C/N bahan 

kompos yang sudah mencapai nilai minimum dan relatif konstan, dengan 

kisaran C/N 10 - 15. Waktu pemanenan kompos ini dilakukan pada minggu 

ke-8 sampai minggu ke~12. 

Faktor diamati 

Temperatur timbunan diukur set hari sebelum timbunan disiram 

dan pH timbunan diukur setiap minggu. Kecepatan pengomposan ditentu­

kan berdasarkan waktu yang dibutuhkan dalam proses pengomposan, yakni 

mulai waktu penimbunan sampai waktu kompos menjadi matang. Pada akhir 

percobaan ditentukan persentase berat sampah pasar yang menjadi kom­

pos, dan yang tidak terkomposkan. Selanjutnya dilakukan analisa kimia 

kompos meliputi C, N, P, K, Ca, dan pH untuk menentukan kualitas kom­

pos yang dihasilkan. 
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HASIL DAN PE~~AHASAN 

Temperatur 

Selama berlangsung proses pengomposan, temperatur timbunan rata­

rata berkisar antara 25°C sampai 35°C. Fluktuasi temperatur selama 

pengomposan disajikan Gambar 4. 

35 
Perlakuan kotoran ternak 

25 

34,6 - 0.15 z2 

-0,9 

- 0,07 x2 

r ::; -0,7 

Waktu (minggu ke-) 

Gamber 4. Perubahan Temperatur Timbunan Selama Pengomposan 
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Pada Gambar 4 tersebut dapat dilihat peningkatan temperatur mulai awal 

proses pengomposan, dan mencapai maksimum pada minggu ke 1, kemudian 

temperatur menurun sampai pada akhir proses pengomposan. Peningkatan 

temperatur tersebut karena pada minggu ke-l makanan mikroba dari bahan 

organik cUkup banyak, sehingga perturnbuhan dan aktifitas mikroba pe­

rombak sangat intensif. Perombakan bahan organik yang intensif ini 

diiringi dengan pelepasan panas yang besar, sehingga temperatur tim­

bunan meningkat. Kemudian aktifitas mikroba menurun diiringi dengan 

penurunan temperatur timbunan sampai pada akhir proses pengomposan. 

Ternperatur pada perlakuan kotoran ternak cenderung lebih tinggi dari 

kontrol, karena pemberian kotoran ternak akan rneningkatkan aktifitas 

mikroba dan an panas. 

Perubahan 

Kisaran pH bahan kompos selama proses pengomposan adalah 7.5 

sampai 8.5 (pH H 0 = 1 : 5), dengan variasi kenaikan dan penurunan
2

yang kecil. F1Uktuasi pH bahan kompos selama proses pengomposan di­

sajikan pada Gambar 5. 

Selarna proses pengomposan pH timbunan cenderung meningkat de­

ngan bertambahnya waktu, dan akhirnya konstan menjelang akhir proses. 

Peningkatan ini disebabkan pelepasan kation-kation, seperti K+ , 
++ ++

Ca , dan Mg selama proses pengomposan. Kation-kation ini akan 

mengikat asam-asam yang terbentUk dalam proses pengomposan, misalnya 

membentUk KN0 , dan meningkatkan enuhan basa bahan kompos. Men­
3

jelang akhir proses pengomposan, kation-kation yang dilepaskan sedi­

kit, sedangkan asam-asam organik yang terbentUk cUkup banyak, sehingga 

pH relatif konstan. 

Pada pengomposan aerobik pH kompos lebih tinggi dibandingkan de­

ngan pH yang dihasilkan pengomposan anaerobik. Pada pengomposan 

aerobik, CO yang terbentUk dalam proses pengomposan dilepaskan ke
2 

udara, sedangkan pada pengomposan anaerobik CO yang terbentUk tidak
2 

dapat dilepaskan sehingga membentUk H C0 • oi samping itu bakteri
2 3

pernbentuk asam pada suasana anaerobik lebih aktif merombak 



8.5 

7.5 
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pH 

Aerobik 

8.0 

Y = 7.7 + 0.04 
0.6 

Anaerobik 

Y = 7.5 + 0.01 X 

r = 0.5 

• 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 n 

Waktu (minggu ke-) 

Gambar 5. Perubahan pH Timbunan Se1ama Pengomposan 

substansi-substansi po1imer komp1ek menjadi asam-asam organik se­

derhana. Pembentuk asam-asam ini1ah yang mengakibatkan sifat masam 

pada pengomposan anaerobik sehingga pH menjadi 1ebih keci1. 
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Kecepatan pengomposan 

Kecepatan pengomposan sa~pah organik, ditentukan berdasarkan 

waktu yang dibutuhkan dalam proses pengomposi\n dan dapat diamati 

dari penurunan nisbah C/N, seperti yang disajikan pada Gambar 6, 

Tabel 1, 2, dan 3. 

Nisbah C/N 

25 

20 

Y 
r 

15 

14 

- 0.56 X 

• r = -0.9 

~ 
Anaerobik 

19.6 - 0.42 X 
= -0.8 

2 4 6 8 10 12 

Waktu (minggu ke-) 

Gambar 6. Perubahan Nisbah C/N Bahan Kompos 
Pengomposan 

Selama 


